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Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik simple random sampling dengan quasi eksperimental (eksperimen semu) yaitu penelitian dimana peneliti memberikan perlakukan dan meneliti perubahan dari perlakukan yang sudah diberikan (Qudsyi et al., 2011). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi-experimental/eksperimen semu, karena menggunakan media video animasi yang dimana untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dapat diukur melalui hasil nilai pre-test dan post-test. Pre-test merupakan tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran, sedangkan post-test merupakan tes yang dilakukan setelah siswa mengikuti pembelajaran. 
Desain penelitian yang digunakan one group pre-post design yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dipilih secara random dan tidak dilakukan tes kestabilan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberikan perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. Untuk menghilangkan bias dari hasil penelitian, maka pre test dan post test akan dilakukan pada setiap seri pembelajaran.
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1. [bookmark: _Toc109663649][bookmark: _Toc122024728][bookmark: _Toc126263009]Populasi Penelitian	
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Herman et al., 2018). Dalam penelitian ini populasi target adalah Siswa SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur sebanyak 50 orang siswa. 
[bookmark: _Toc109663650][bookmark: _Toc122024729][bookmark: _Toc126263010]Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Herman et al., 2018). Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik Random Sampling. Jumlah siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi adalah 50 orang siswa. Penarikan sampel dilakukan secara acak dan jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Slovin. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin maka jumlah sampel adalah 44 responden dengan kriteria sebagai berikut:
0. Kriteria Inklusi:
1) Yang bersedia berpartisipasi pada penelitian ini
2) Yang dapat hadir pada penelitian ini
0. Kriteria Eksklusi
1) Tidak bersedia berpartisipasi pada penelitian ini
2) Tidak dapat hadir pada penelitian ini
Untuk menghindari adanya kesalahan data, maka kriteria dropout 5% dengan rumus:

	Keterangan

	N
	: jumlah sampel

	n
	: jumlah populasi

	e
	: nilai besaran kesalahan/ drop out (5%) 
(Purwanto & Santoso, 2019)


Jadi jumlah sampel yang didapat setelah penambahan sampel adalah sebagai berikut :





Maka besar minimal sampel 44 responden pada penelitian ini. 
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1. [bookmark: _Toc109663652][bookmark: _Toc122024731][bookmark: _Toc126263012]Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana data diambil dan konsep akan diujikan (Suliyanto, 2017). Penelitian akan dilakukan di Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur menggunakan proyektor.
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Waktu penelitian merupakan lamanya proses penelitian (Mila, 2020). Waktu penelitian dilaksanakan pada Desember 2022 s.d Januari 2023
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1. [bookmark: _Toc122024734][bookmark: _Toc126263015]Video Animasi
Video animasi adalah rangkaian atau sekumpulan gambar continue/ berkelanjutan yang memiliki hubungan satu dengan lainnya, sehingga menghasilkan gerakan gambar (video) seperti hidup. Dalam penelitian ini video yang ditampilkan berisi materi tentang menjaga kesehatan gigi yang berdurasi 1-3 menit video animasi akan diputar di Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur.
1. [bookmark: _Toc122024735][bookmark: _Toc126263016]Kuesioner 
[bookmark: _Toc121192988][bookmark: _Toc121217594][bookmark: _Toc122024405][bookmark: _Toc122024736]Kuesioner adalah instrumen yang digunakan untuk bagaimana cara mengukur nilai tingkat pengetahuan maupun cara mengetahui hasil nilai ukur tingkat pengetahuan yang diambil sebelum dan sesudah diberikannya pembelajaran kepada responden. Kuesioner tersebut berisi tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, penyebab penyakit gigi dan pemeliharaan gigi dan mulut. Instrument ini harus diisi oleh responden sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan video animasi.
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Pengumpulan data diambil menggunakan kuesioner perilaku  pertanyaan tertutup berjumlah 10 soal. Dalam penelitian ini, data yang dipergunakan terdapat dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber yang langsung didapat saat data diambil (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini peneliti mencari data untuk membuktikan fakta di lapangan. 
Data primer yang diperoleh berasal siswa Kelas IV SDN Susukan Pagi 06 Jakarta Timur. Teknik ini dipakai untuk mendapatkan data primer adalah peneliti memberikan kuesioner pengetahuan berbagai pertanyaan terbuka kepada siswa Kelas IV SDN Susukan Pagi 06 Jakarta Timur dengan begitu data-data kuesioner akan dapat diperoleh. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung didapat pengumpul data, tetapi melihat orang lain atau dengan dokumen. Pada penelitian ini data sekunder yang didapat dari buku dan jurnal. Dalam melaksakanan penelitian ini, peneliti penempuh beberapa tahap, yaitu :
1. [bookmark: _Toc122024738][bookmark: _Toc126263018]Tahap persiapan, yang terdiri dari:
a. Membuat proposal
Peneliti menyusun Karya Tulis Ilmiah untuk menjelaskan maksud keseluruhan dari rencana yang sudah dibuat. Sehingga pihak  Kampus Akademi Kesehatan Gigi Puskesad mampu mencerna dengan  baik rencana tersebut.
b. Membuat video animasi
Setelah rencana penelitian diterima oleh pihak Kampus, peneliti membuat film pendek sebagai media yang akan digunakan dalam  penyuluhan penelitian.
c. Mengajukan surat perizinan dari kampus
Perizinan merupakan proses yang dilakukan oleh mahasiswa untuk  mendapatkan surat izin penelitian untuk melakukan penelitian atau  memperoleh data dari Kampus yang digunakan untuk penelitian mahasiwa.
[bookmark: _Toc122024739][bookmark: _Toc126263019]Tahap pelaksanaan, yang terdiri dari:
a. Sosialisasi perkenalan tujuan dan tata pelaksanaan penelitian
Sosialisasi dilakukan kepada siswa kelas IV SDN Sususkan 06 Pagi Jakarta Timur selaku responden sebagai pendahuluan sebelum melakukan penelitian.
b. Pemberian kuesioner pre test
Kuesioner diberikan kepada seluruh responden sebelum penampilan video animasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan proyektor.
c. Menampilkan video animasi
Setelah seluruh mahasiswa mengisi kuesioner pre test, peneliti akan menampilkan video animasi sebagai media penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.
d. Pemberian kuesioner post test
Kuesioner diberikan kepada seluruh responden setelah penampilan video animasi sebagai pengambilan data pengetahuan yang selanjutnya data  tersebut akan dianalisis bersama data kuesioner pre test.
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Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan kuesioner yang telah diperoleh kemudian diperiksa, setelah itu dilakukan pengkodean dan pemberian angka-angka terhadap kuesioner responder untuk setiap :
· Jika salah diberi angka 0
· Jika benar diberi angka 1
Setelah data didapat dan dikumpul dari kuesioner kemudian dilakukan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS (Lestari, 2013).
1. [bookmark: _Toc122024741][bookmark: _Toc126263021]Editing/Pengeditan
Editing adalah mengecek kembali kelengkapan data yang dikumpulkan sebagai hasil penelitian. Data yang masih kurang lengkap wajib diisi dan dilengkapi agar data dapat diolah dengan benar.
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Coding adalah data yang telah melalui tahap editing, diubah menjadi bentuk yang lebih ringkas dengan menggunakan kode. Kode biasanya berupa angka untuk kemudahan penanganan. Data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengodean kriteria baik, cukup, dan kurang.
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Entry data adalah memasukkan data dan mengisi kolom-kolom pada lembar kode sesuai dengan hasil penelitian.
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Tabulasi data adalah membuat tabel data sesuai dengan tujuan penelitian atau tabel yang diinginkan oleh peneliti.
[bookmark: _Toc126263025]Cleaning data/Pembersihan data
Cleaning data adalah apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
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Analisa data menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif adalah melakukan analisis data dengan sebenarnya tanpa berniat memberikan kesimpulan yang berlaku untuk umum (Lestari, 2013). Dalam penelitian ini peneliti mengolah data hasil penelitian dilakukan uji analisis menggunakan aplikasi SPSS.
1. [bookmark: _Toc126263027][bookmark: _Toc122024747]Uji Univariat
Uji univariat yang dilakukan dengan menggunakan analisis distribusi frekuensi dan statistik deskriptif untuk melihat variabel independen audio visual video animasi, dan variabel dependen pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas IV SDN Susukan 06 Pagi. Tujuannya untuk mendapatkan gambaran tentang sebaran (distribusi frekuensi) dari masing – masing variabel yaitu persentase dan mean.
1. [bookmark: _Toc126263028]Uji Bivariat
Uji bivariat adalah uji yang menganalisis perbedaan atau terdapat hubungan antara dua variabel dengan uji statistik. Pada penelitian ini uji bivariat berdasarkan beberapa langkah berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mencari tahu data yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji statistik Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah sampel yang kurang dari 50 data.
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